BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan penelitian ini, maka didapatkan hasil sebagai
berikut :

1. Kekasaran permukaan pada proses bubut konvensional baja ST 42
yang terbaik adalah pada kecepatan spindle 100 Rpm
menggunakan kedalaman pemakanan 0,5 yaitu menghasilkan nilai
1,881 pm.

5.2 Saran

1. Untuk memperoleh penelitian yang lebih baik dengan pengujian
kekasaran perlu dilakukan dengan variable yang lebih bervariasai pada
proses bubut konvensional.

2. Sebagai langkah selanjutnya dalam proses pemesinan pada mesin bubut
konvensional disarankan memilih kedalaman terendah ditambahkan
dengan kecepatan spindle 100 Rpm untuk mencegah keausan dalam
proses pembubutan, dengan variable pendukung seperti insert atau pahat
yang digunakan.
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